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 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai dengan kencangnya 

arus globalisasi dunia membawa dampak tersendiri bagi dunia pendidikan. 

Dibutuhkan usaha untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan komunikasi 

agar peserta didik dapat berkembang dengan baik. Kemampuan penalaran matematis 

mengacu pada kemampuan memikirkan masalah matematika secara logis untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan atau solusi, sedangkan kemampuan komunikasi 

adalah kemampuan mengekspresikan ide atau pemikiran melalui tanda, simbol 

ataupun gambar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

penalaran peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi relasi dan fungsi kelas 

VIII SMP PGRI Wonotirto dan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi relasi dan fungsi kelas 

VIII SMP PGRI Wonotirto. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian adalah 3 peserta didik kelas VIII SMP PGRI Wonotirto, dikategorikan 

menurut kemampuan matematika tinggi, sedang, rendah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi rekaman video. Validasi 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk membandingkan dan 

mengecek hasil tes dan wawancara. Data dianalisis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif yang dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan, peserta didik dengan kategori 

kemampuan penalaran matematis tinggi dapat memenuhi lima indikator kemampuan 

penalaran matematis, yaitu menyajikan pernyataan melalui tulisan, gambar, sketsa 

atau diagram; mengajukan dugaan; memberikan alasan terhadap beberapa solusi; 

memeriksa kesahihan suatu argumen; dan menarik kesimpulan atau melakukan 

generalisasi. Peserta didik dengan kategori kemampuan penalaran matematis sedang 

hanya dapat memenuhi satu indikator baik, yaitu menyajikan pernyataan melalui 

tulisan, gambar, sketsa atau diagram; satu indikator cukup baik, yaitu mengajukan 

dugaan; serta tiga indikator cukup baik, yaitu memberikan alasan terhadap beberapa 

solusi, memeriksa kesahihan suatu argumen, dan menarik kesimpulan atau melakukan 

generalisasi. Peserta didik dengan kategori kemampuan penalaran matematis rendah 

hanya memenuhi dua indikator cukup baik, yaitu menyajikan pernyataan melalui 



tulisan, gambar, sketsa atau diagram; dan mengajukan dugaan; serta tiga indikator 

kurang baik yaitu memberikan alasan terhadap beberapa solusi, memeriksa kesahihan 

suatu argumen, dan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi.  

 Selanjutnya, untuk kemampuan komunikasi matematis diperoleh kesimpulan 

bahwa peserta didik dengan kategori tinggi dapat dikatakan sangat baik dari 

kemampuannya dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis ke dalam tiga 

indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu menulis (written text), 

menjelaskna ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar 

(drawing), dan menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model 

matematika (mathematical expression). Peserta didik dengan kategori kemampuan 

komunikasi matematis sedang hanya domain pada satu indikator, yaitu pada indikator 

pertama tentang menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar 

dengan menggunakan bahasa sendiri (written text), sedangkan dua indikator lainnya 

mencapai cukup baik, yaitu dalam menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan 

matematika dalam bentuk gambar (drawing) dan menyatakan masalah atau peristiwa 

sehari-hari dalam bahasa model matematika (mathematical expressions). Peserta 

didik dengan kategori kemampuan komunikasi matematis rendah juga domain pada 

satu indikator cukup baik yaitu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa model matematika (mathematical expressions). Peserta didik dengan kategori 

rendah ini juga cukup baik dalam menjelaskan ide atau solusi dari suatu 

permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri (written text) serta 

dalam menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk 

gambar (drawing). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Konteks Penelitian  

Pendidikan sangat erat kaitannya dalam kehidupan manusia, terutama pada 

periode saat ini, setiap orang harus mampu bersaing dengan kemampuannya masing-

masing. Tentunya dalam hal ini, manusia perlu terus berlatih untuk mengikuti 

pesatnya perkembangan dunia. Proses berlatih atau pengajaran dapat dilakukan di 

mana saja, salah satunya di sekolah yaitu melalui pendidikan formal. Rahim (2013: 

90), yang menyatakan bahwa pendidikan formal adalah proses membimbing yang 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengembangan kepribadian dari 

perspektif jasmani dan rohani. Menurut Amir (2014: 21), pembelajaran merupakan 

metode hubungan antara peserta didik dengan pendidik melalui berbagai pengetahuan 

di lingkungannya. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik 

kepada peserta didik, dengan tujuan dapat melaksanakan proses pemerolehan 

pengetahuan, menguasi keterampilan dan kebiasaan, serta membentuk perilaku dan 

kepercayaan kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.   

Matematika adalah mata peserta didikan penting untuk mengembangkan 

keterampilan  peserta didik (Ningrum, 2014: 1). Tujuan pembelajaran matematika 

menurut Kurikulum 2013 lampiran 3 Permendikbud No. 58 (dalam Kemendikbud, 
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2014: 325) yaitu meningkatkan kemampuan yang penting berupa kemampuan 

kecerdasan, khususnya pada kemampuan tingkat tinggi yang berguna untuk 

menciptakan kemampuan belajar peserta didik pada proses penyelesaian suatu 

masalah dalam menyampaikan gagasan, menulis karya ilmiah, dan menjadikan 

karakter peserta didik lebih baik. NCTM (dalam Ningrum, 2014: 1) yang menyatakan 

bahwa standar keterampilan yang wajib dicapai serta ditingkatkan oleh peserta didik 

pada pembelajaran matematika diantaranya kemampuan penalaran dan komunikasi. 

Hendriana dkk. (2018: 25), yang menyebutkan bahwa penalaran matematis 

ialah satu diantara kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik karena sangat 

dibutuhkan. Penalaran melibatkan metode aktif, rajin dan generatif yang dilakukan 

oleh peserta didik serta pemakai matematika lainnya (Schoenfeld dalam Hendriana 

dkk, 2018: 25). Kemampuan dalam penalaran yang dibutuhkan pada pembelajaran 

merupakan tujuan utama dalam melatih proses berpikir dan cara menalar dalam 

mengambil kesimpulan, mampu mengemukakan pendapat dengan percaya diri, serta 

mampu memecahkan masalah seseorang dengan jujur (Bernard, 2015: 198). 

Keterampilan lain yang sama pentingnya dalam pembelajaran matematika 

adalah komunikasi. Keterampilan komunikasi matematis ialah salah satu kemampuan 

terpenting pada peserta didik dan pendidik dalam mengajar, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Menurut Ramdani (2012: 47), kemampuan komunikasi 

mengacu pada kemampuan untuk mencakup kegiatan menulis, menyimak, 

memperlancar, menginterpretasikan, mengevaluasi apa yang diamati selama 

mendengar, mempresentasikan, dan berdiskusi. Pentingnya kemampuan komunikasi 
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yang diajarkan di sekolah supaya peserta didik mampu membaca dan memahami apa 

yang diperintahkan dan yang dibicarakan pada sebuah persoalan. Kemampuan 

komunikasi merupakan hal yang harus dikuasi oleh perserta didik dalam 

menyampaikan suatu informasi kepada teman ataupun pendidik di sekolah (Yanti 

dkk, 2019: 211).  

Dengan demikian, penalaran dan komunikasi matematis penting kaitannya 

dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan daya nalar yang tinggi, 

peserta didik mampu mempunyai keterampilan berpikir secara logis, memiliki 

kemampuan mengajukan pertanyaan matematis, dan menarik kesimpulan dari 

pertanyaan tersebut. Dengan terbentuknya kemampuan komunikasi matematis, 

peserta didik mampu menyampaikan suatu informasi kepada penerima baik secara 

tertulis maupun lisan, mampu memperluas pertanyaan matematika dan merefleksi 

pemikiran dari suatu gagasan dari hasil pemikiran yang baik (Widyaningtyas, 2013: 

1). Oleh karena itu, pembelajaran diharapkan mampu mengasah keterampilan 

penalaran dan komunikasi agar dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan optimal. 

Amir (2014: 20), yang menyatakan bahwa, realitas saat ini menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi peserta didik yang dapat ditunjukkan 

dalam hasil belajar matematika yang masih rendah. Kondisi ini masih dapat dilihat 

dari pencapaian hasil belajar yang digambarkan secara kuantitatif, belum dilihat 

secara spesifik pencapaian kemampuan penalaran dan komunikasi matematis peserta 

didik. Pada tingkat internasional, TIMSS pada tahun 2015, Indonesia berada urutan 

ke-44 pada 49 negara dengan jumlah skor yang yang miliki adalah 397 serta rata-rata 
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skor internasional adalah 500. Berdasarkan standar TIMSS, skor peserta survei dibagi 

menjadi empat tingkatan, rendah  (400), sedang (475), tinggi (500) dan lanjut (625). 

Berdasarkan data di atas, Indonesia berada pada posisi yang rendah (Hadi dan 

Novaliyosi, 2019: 563). Salah satu yang menyebabkan hal tersebut adalah proses 

pelaksanaan masih perpusat pada pendidik, sehingga peserta didik menjadi pasif dan 

hanya mencatat peserta didikan yang diberikan oleh pendidik. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Slameto (dalam Amir, 2014: 20) bahwa, agar peserta didik dapat 

belajar dengan baik maka metode mengajar harus diusahakan dengan tepat, seefisien 

dan seefektif mungkin. Karena betapapun tepatnya bahan ajar matematika yang telah 

ditetapkan, itu belum menjamin tercapainya tujuan pendidikan. 

Menurut penjelasan di atas untuk mengidentifikasi kemampuan komunikasi 

dan penalaran matematis pada peserta didik, maka perlu dilakukan analisis bagaimana 

kemampuan penalaran dan komunikasi antar peserta didik dalam memecahkan 

masalah relasi dan fungsi yang bertujuan untuk menghasilkan fakta tentang analisis 

tersebut. Dengan adanya analisis tersebut diharapkan pendidik mampu mengetahui 

kemampuan komunikasi dan penalaran matematis peserta didik dalam memecahkan 

masalah relasi dan fungsi. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Penalaran dan 

Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII SMP 

PGRI Wonotirto”. 

 

 



5 

 

 

1.2  Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian, maka dapat dinyatakan fokus penelitian ini 

sebagai berikut. 

1) Bagaimana kemampuan penalaran peserta didik dalam menyelesaikan soal relasi 

dan fungsi kelas VIII SMP? 

2) Bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan  

soal relasi dan fungsi kelas VIII SMP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran peserta didik dalam menyelesaikan 

soal pada materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP; 

2) Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan soal pada materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Kegunaan Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini bisa memberikan referensi lainnya kepada para 

praktisi pendidikan, terutama mengenai kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis peserta didik dalam memecahkan masalah matematika. 
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2) Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan untuk menentukan 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis peserta didik dalam 

pemecahan soal materi relasi dan fungsi kelas VIII SMP. 

b) Bagi Peserta didik 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar matematika 

setelah memahami keterampilan penalaran dan komunikasi matematis peserta 

didik melalui memecahkan soal pada materi relasi dan fungi kelas VIII SMP. 

c) Bagi Pendidik Matematika 

 Penelitian ini diharapkan mampu membantu dalam mengetahui seberapa 

tinggi setiap peserta didik memiliki kemampuan penalaran dan komunikasi 

matematis dalam masalah terutama yang berkaitan dengan materi relasi dan 

fungsi. 

d) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan 

salah satu bahan alternatif dalam pembelajaran matematika. 

e) Bagi Pengajar/Dosen 

Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai literatur dalam memahami 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis pada mahasiswa melalui 

memecahkan soal relasi dan fungsi kelas VIII SMP. 
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f) Bagi Universitas/Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, sebagai bahan penelitian 

selanjutnya dan lebih mendalam pada masa yang akan datang. 

g) Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi ketika peneliti melakukan 

pengajaran di dalam kelas dan pengembangan dari pengetahuan yang didapat 

peneliti selama perkuliahan. 

 

1.5  Penegasan Istilah 

Untuk mengatasi kesalahan dan memperjelas dalam penafsiran judul penelitian, 

maka peneliti meyakini perlu adanya penjelasan istilah-sitilah yang dapat 

mempresentasikan judul secara keseluruhan. 

1) Penalaran Matematis 

Penalaran matematis merupakan suatu kegiatan atau proses berpikir yang dapat 

menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru berdasarkan pernyataan 

sebelummnya, dan fakta telah terbukti. 

2) Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan menarik kesimpulan 

berdasarkan konsep atau pemahaman yang telah didapat sebelumnya dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Indikator kemampuan penalaran yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 
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a) Menyajikan pernyataan secara lisan melalui, menulis, menggambar, membuat 

sketsa atau membuat diagram; 

b) Mengajukan dugaan; 

c) Memberikan alasan terhadap beberapa solusi;  

d) Memeriksa keabsahan suatu argumen;  

e) Menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. 

3) Komunikasi Matematis  

Komunikasi matematis adalah suatu cara penyampaian informasi dari pembawa 

kepada penerima pesan untuk menginformasikan pendapat atau tindakan secara 

lisan maupun tidak langsung melalui media.  

4) Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan peserta didik untuk 

mengungkapkan pemikiran matematikanya secara lisan maupun tulisan. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika adalah sebagai 

berikut. 

a) Menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar dengan 

menggunakan bahasa sendiri (written text); 

b) Menjelaskan ide atau solusi masalah matematika dalam bentuk gambar 

(drawing); 

c) Mengekspresikan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model 

matematika  (mathematical expressions). 
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5) Materi Relasi dan Fungsi  

Materi yang digunakan adalah relasi dan fungsi. Relasi adalah suatu aturan yang 

memasangkan anggota himpunan satu ke himpunan lain, sedangkan fungsi 

merupakan relasi yang memasangkan tiap anggota himpunan daerah asal ke tepat 

satu himpunan daerah kawannya. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis data dan 

pembahasan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis peserta didik pada 

materi relasi dan funsi dikelas VIII SMP PGRIWonotirto dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1) peserta didik PF dengan kategori kemampuan penalaran matematis tinggi dapat 

memenuhi lima indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu menyajikan 

pernyataan melalui tulisan, gambar, sketsa atau diagram; mengajukan dugaan; 

memberikan alasan terhadap beberapa solusi; memeriksa kesahihan suatu 

argumen; dan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. 

2) Peserta didik LF dengan kategori kemampuan penalaran matematis sedang hanya 

dapat memenuhi satu indikator baik, yaitu menyajikan pernyataan melalui 

tulisan, gambar, sketsa atau diagram; satu indikator cukup baik, yaitu 

mengajukan dugaan; serta tiga indikator cukup baik, yaitu memberikan alasan 

terhadap beberapa solusi, memeriksa kesahihan suatu argumen, dan menarik 

kesimpulan atau melakukan generalisasi. 

3) Peserta didik AW dengan kategori kemampuan penalaran matematis rendah 

hanya memenuhi dua indikator cukup baik, yaitu menyajikan pernyataan melalui 
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tulisan, gambar, sketsa atau diagram; dan mengajukan dugaan; serta tiga 

indikator kurang baik yaitu memberikan alasan terhadap beberapa solusi, 

memeriksa kesahihan suatu argumen, dan menarik kesimpulan atau melakukan 

generalisasi. 

4) Peserta didik PF dengan kategori tinggi dapat dikatakan sangat baik dari 

kemampuannya dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis ke dalam tiga 

indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu menulis (written text), 

menjelaskna ide atau solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar 

(drawing), dan menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

model matematika (mathematical expression). 

5) Peserta didik LF dengan kategori kemampuan komunikasi matematis sedang 

hanya domain pada satu indikator, yaitu pada indikator pertama tentang 

menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar dengan 

menggunakan bahasa sendiri (written text), sedangkan dua indikator lainnya 

mencapai cukup baik, yaitu dalam menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan 

matematika dalam bentuk gambar (drawing) dan menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika (mathematical 

expressions) 

6) Peserta didik AW dengan kategori kemampuan komunikasi matematis rendah 

juga domain pada satu indikator cukup baik yaitu menyatakan masalah atau 

peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika (mathematical 

expressions). Peserta didik dengan kategori rendah ini juga cukup baik dalam 
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menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar dengan 

menggunakan bahasa sendiri (written text) serta dalam menjelaskan ide atau 

solusi dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar (drawing). 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang di dapat, maka saran yang akan disampaikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Proses pembelajaran di dalam kelas hendaknya perlu dirancang sedemikian rupa 

dengan menggunakan model atau strategi yang lebih bisa memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dan berani dalam 

mengungkapkan ide serta pendapat yang dimilikinya, membimbing untuk 

membentuk pemahaman peserta didik tentang relasi dan fungsi dan bagaimana 

menggunakannya. Selain itu, pendidik dapat berperan dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis peserta didik melalui 

mengajukan pertanyaan yang memuat petunjuk keterampilan komunikasi dan 

penalaran matematis secara rutin. 

2. Bagi Peserta didik 

Diharapkan peserta didik berani dan terbuka dalam mengungkapkan ide dan 

pendapat matematis yang ada dalam pikiran baik lisan maupun tulisan terlepas 

dari benar atau tidaknya gagasan yang dimilikinya, serta peserta didik diharapkan 
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mampu meningkatkan kemampuan penalaran serta pemahaman dalam materi 

khusunya relasi dan fungsi melalui pembelajaran yang aktif dan terstruktur. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti lain harus mampu memberikan berbagai jenis soal untuk menggali 

kemampuan penalaran dan komunikasi matematis peserta didik, dengan masing-

masing petunjuk kemampuan penalaran dan komunikasi matematis seimbang. 

Peneliti lain diharapkan mampu memilih banyak subjek agar hasil penelitiannya 

lebih ideal. Berdasarkan hasil hipotesis awal dari kesimpulan yang diperoleh 

terdapat hubungan antara kemampuan penalaran dengan komunikasi matematis 

yaitu kemampuan penalaran yang lebih tinggi, maka kemampuan komunikasinya 

akan semakin tinggi, sehingga peneliti lain perlu menjalankan penelitian yang 

makin mendalam mengenai hipotesis tersebut. 
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